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ABSTRAK

Mohammad Zakariya Yahya (21601031015) Pengaruh Pola Tanam Teknik
Vertikultur Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.)
Varietas Sukuh Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Mahayu Worolestari, MP. dan Ir.
Maria Ulfa, MP.

Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan bahan pangan pokok alternatif
terutama Varietas Sukuh (umbi putih) memiliki rendemen yang tinggi dengan
kandungan pati tinggi untuk bahan baku pembuatan tepung. (Swastika dan Nurhayati,
2011). Dengan semakin berkurang lahan di perkotaan dan juga penyempitan lahan di
perkampungan membuat masyarakat enggan untuk menanam ubi jalar tersebut.
(Lukman, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola tanam
vertikultul terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar varietas sukuh.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai dengan Januari
2021, di Lahan Gapoktan Sridonoretno, RT 001/004, Desa Srimulyo, Kecamatan
Dampit, Kabupaten Malang. Ketinggian tempat = 720 meter dari permukaan laut,
dengan rata-rata suhu 21° — 27° C. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan perlakuan sebagai
kelompok yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan serta tiap perlakuan terdiri 3
sampel, yaitu P1 : 1 tanaman yang ditempatkan di atas karung; P2 : 2 tanaman yang
ditempatkan di atas karung; P3 : 3 tanaman yang ditempatkan di atas karung; P4 : 2
tanaman yang ditempatkan masing-masing di samping kanan dan samping kiri karung;
P5 : 3 tanaman yang ditempatkan masing-masing di atas, samping kanan dan samping
kiri karung; P6 : 4 tanaman yang ditempatkan masing-masing 2 di samping kanan dan
2 di samping kiri karung; P7 : 5 tanaman yang ditempatkan masing-masing 1 di atas,
2 di samping kanan dan 2 di samping Kiri karung. Variabel yang diamati meliputi
panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot total umbi pertanaman (gram) ,bobot
umbi layak jual (gram) dan jumlah umbi layak jual (buah). Data yang didapat dianalisis
ragam uji BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun dan
luas daun per tanaman, dimana: perlakuan 1 tanaman yang ditempatkan di atas karung
(P1), dan 2 tanaman yang ditempatkan di atas karung (P2) adalah perlakuan yang baik
pada jumlah daun, sedangkan perlakuan 1 tanaman yang ditempatkan di atas karung
(P1) adalah perlakuan terbaik pada luas daun per tanaman karena optimalnya vase
vegetatif pada proses pertumbuhan. Metode vertikultur tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel bobot total dan jumlah umbi, baik pada umbi layak jual maupun umbi
yang tidak layak jual karena curah hujan tinggi selama psoses pertumbuhan tanaman
dapat menyebabkan kadar air tanah juga tinggi yang menghambat pembentukan dan
pertumbuhan umbi.
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ABSTRAK

Mohammad Zakariya Yahya (21601031015) The Effect of Cropping Patterns
with Verticulture Techniques on Growth and Yield of Sweet Potato (Ipomoea
batatas L.) Sukuh Variety Under The Guidance of Dr. Ir. Mahayu Worolestari,
MP. and Ir. Maria Ulfa, MP.

Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is an alternative staple food, especially the
Sukuh (white tuber) variety, which has a high yield with high starch content as raw
material for making flour (Swastika dan Nurhayati, 2011). With the decreasing land
area in urban areas and also the narrowing of land in villages, people are reluctant to
plant sweet potatoes (Lukman, 2012). This study aims to determine the effect of
vertical cropping pattern on growth and yield of sweet potato varieties of sukuh.

This research was conducted from September 2020 to January 2021, in the
Sridonoretno Gapoktan Land, RT 001/004, Srimulyo Village, Dampit District, Malang
Regency. The altitude is + 720 meters above sea level, with an average temperature of
21° —27° C. The design used in this study was a one-factor Randomized Block Design
(RAK) with treatment as a group consisting of 7 treatments and 3 replications and each
The treatment consisted of 3 samples, namely P1 : 1 plant placed on a sack; P2 : 2
plants placed on top of the sack; P3 : 3 plants placed on top of the sack; P4 : 2 plants
placed on the right and left side of the sack; P5 : 3 plants placed on the top, right and
left sides of the sack; P6 : 4 plants placed each 2 on the right and 2 on the left side of
the sack; P7 : 5 plants placed each 1 on the top, 2 on the right and 2 on the left of the
sack. The variables observed included plant length, number of leaves, leaf area, total
weight of tubers planted (grams), weight of marketable bulbs (grams) and number of
marketable bulbs (fruits). The data obtained were analyzed by 5% BNJ test variance to
determine the differences between treatments.

The results showed a significant effect on the variable number of leaves and
leaf area per plant, where: the treatment of 1 plant placed on a sack (P1), and 2 plants
placed on a sack (P2) was a good treatment on the number of leaves, while the treatment
1 plant placed on a sack (P1) is the best treatment for leaf area per plant because the
vegetative vase is optimal for the growth process. The verticulture method had no
significant effect on the total weight and number of tubers, both for saleable tubers and
unsold tubers because high rainfall during the plant growth process can cause high soil
moisture content which inhibits tuber formation and growth.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati dan
non hayati. Hal ini dikarenakan Indonesia termasuk negara tropis yang memiliki
iklim bagus dan mendukung untuk pertumbuhan berbagai jenis tanaman, buah-
buahan, dan palawija. Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti sektor
pertanian mendominasi sebagian besar mata pencaharian penduduk. Pertanian
merupakan sektor yang memiliki peran strategis baik dalam pembangunan
perekonomian negara maupun pemenuhan terhadap kebutuhan pokok masyarakat.

Kebutuhan masyarakat terhadap pangan semakin meningkat dikarenakan
setiap tahunnya populasi penduduk di Indonesia juga semakin bertambah. Makanan
pokok masyarakat Indonesia adalah beras. Namun kebutuhan tersebut akan sulit
terpenuhi apabila hanya mengandalkan produksi beras. Salah satu penyebabnya
adalah semakin terbatasnya sumber daya lahan yang sesuai untuk pertanaman padi
penghasil beras (Ghozali, 2015). Oleh karena itu, pemerintah mensosialisasikan
program diversifikasi bahan pangan berkarbohidrat selain beras dengan tujuan
untuk mengurangi tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap beras dengan
meningkatkan konsumsi dan produksi bahan pangan lokal.

Umbi-umbian merupakan salah satu bahan pangan lokal yang perlu
dilestarikan budidaya dan pemanfaatannya. Ubi Jalar (lpomea batatas L.)
merupakan bahan pangan pokok alternatif setelah padi, jagung, dan ubi kayu. Selain

dikonsumsi dalam bentuk umbi segar, ubi jalar juga dapat diolah menjadi tepung
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yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan makanan. Ubi jalar
merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh di daerah sub tropis. Beberapa faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ubi jalar yaitu jarak tanam, varietas, dan lokasi
tanam. Dilihat dari warna dagingnya, ubi jalar ada yang berwarna putih, merah
kekuningan, kuning, merah, krem, jingga, atau ungu dan lain-lain. Keberadaan
pigmen warna yang berbagai macam tersebut berfungsi sebagai antioksidan serta
menempatkan posisi ubi jalar sebagai bahan pangan fungsional.

Ubi jalar mudah ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Hal ini
dikarenakan ubi jalar dapat tumbuh sepanjang tahun di dataran rendah maupun di
pegunungan sampai pada ketinggian 1000 meter (Suryadjaja, 2005). Apabila
ditinjau dari aspek budidaya dan kondisi lingkungan, ubi jalar tidak memerlukan
perlakuan khusus karena tanaman ini memiliki daya adaptasi yang luas, dapat
berproduksi pada kondisi tanah yang kurang subur, tahan terhadap serangan hama
dan penyakit, serta dapat dipanen pada usia yang relatif singkat yaitu sekitar 4-5
bulan. Dari berbagai kelebihan teknik budidaya tersebut, ubi jalar merupakan
alternatif yang sangat tepat untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
Indonesia.

Promosi ubi jalar sebagai pangan fungsional juga akan meningkatkan citra
sekaligus daya saing produk di pasaran sejalan dengan meningkatnya kesadaran dan
kebutuhan masyarakat akan pangan sehat dan aman (Ginting, dkk, 2014). Hal
tersebut dapat dilihat dari berbagai olahan yang berbahan dasar ubi jalar dari
berbagai macam varietas yang dapat dimanfaatkan untuk konsumsi serta industri
(tepung, pati, dan pewarna). Varietas Sukuh (umbi putih) memiliki rendemen yang

tinggi dengan kandungan pati tinggi sehingga sangat cocok untuk bahan pangan
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ataupun bahan baku pembuatan tepung. Namun akibat keterbatasan lahan di
perkotaan dan juga penyempitan lahan di perkampungan membuat masyarakat
enggan untuk menanam ubi jalar tersebut. Maka dari itu perlu teknik budidaya
tanaman yang mampu menjadi solusi dari permasalahan tersebut yaitu teknik
budidaya vertikultur.

Vertikultur adalah salah satu contoh urban farming yang diartikan sebagai
teknik budidaya tanaman secara vertikal dengan penanaman dilakukan secara
bertingkat untuk memaksimalkan penggunaan lahan dalam menghasilkan tanaman.
Pemanfaatan teknik vertikultur memungkinkan untuk berkebun dengan
memanfaatkan tempat secara efisien. Sehingga lahan yang diperlukan untuk
budidaya ubi jalar tidak memakan banyak tempat. Yang perlu diperhatikan dalam
teknik budidaya vertikultur yaitu jumlah populasi tanaman serta jarak tanam dalam
satu area penanaman karena jumlah populasi dapat mempengaruhi produksi
tanaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh pola tanam teknik vertikultur terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar

varietas sukuh.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah adalah sebagai berikut:
Bagaimana pengaruh pola tanam teknik vertikultur terhadap pertumbuhan dan

hasil ubi jalar varietas sukuh?



1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui pengaruh pola tanam teknik vertikultur terhadap pertumbuhan dan

hasil ubi jalar varietas sukuh.
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1.4. Hipotesis
Diduga pola tanam teknik vertikultur dapatberpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil ubi jalar varietas sukuh.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Dari hasil penelitian pola tanam ubi jalar secara vertikultur yang telah

University of Islam Malang

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode vertikultur berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun dan
luas daun per tanaman, dimana: perlakuan 1 tanaman yang ditempatkan di
atas karung (P1), dan 2 tanaman yang ditempatkan di atas karung (P2)
adalah perlakuan yang baik pada jumlah daun, sedangkan perlakuan 1
tanaman yang ditempatkan di atas karung (P1) adalah perlakuan terbaik
pada luas daun per tanaman.

2. Metode vertikultur tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot total
dan jumlah umbi, baik pada umbi layak jual maupun umbi yang tidak layak
jual.

5.2 Saran
Penelitian ini mengalami banyak kendala pada pelaksaan antara lain :
pengandalian kadar air, suhu, intensitas cahaya dan kelembaban
sehinggamemerlukan penelitian lanjut pada pola tanam vertikultur ubi jalar
agar mendapatkan hasil optimum untuk hasil umbi ubi jalar pada jenis varietas

serta jenis media untuk ubi jalar.
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